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Abstrak 

 

 

 
Pembangunan wilayah yang berkelanjutan merupakan isu penting saat ini, terutama 

mengenai keberlanjutan sumber daya hutan sebagai penghasil kayu. Penebangan hutan secara liar 

yang hanya mengeruk keuntungan ekonomi saja tanpa memperhatikan dampak lingkungan yang 

terjadi akan dapat berpengaruh pada kerusakan hutan. Salah satu roda perubahan dalam 

mewujudkan pembangunan wilayah yang berkelanjutan tersebut adalah melalui klaster industri, 

khususnya industri mebel kayu. Hal ini dikarenakan pada klaster industri mebel menggunakan 

kayu sebagai bahan baku utamanya. Adanya proses produksi dalam klaster industri pastinya 

menghasilkan limbah baik yang berbahaya maupun yang tidak berbahaya yang perlu ditangani. 

Selain itu, pada klaster industri juga terdiri dari organisasi-organisasi terkait yang melakukan 

pertalian usaha untuk dapat meningkatkan nilai tambah bagi produksinya. Oleh karena itu, perlu 

adanya konsep eko-efisiensi untuk dapat mengoptimalkan sumber daya yang dimiliki baik dari 

aspek ekonomi maupun sosial untuk mendapatkan lingkungan yang berkelanjutan, khususnya 

dalam penggunaan dan pemanfaatan bahan baku kayu. 

Klaster industri mebel kayu Bulakan di Kabupaten Sukoharjo merupakan salah satu 

klaster yang menjadi sasaran dalam  penerapan eko-efisiensi pada klaster usaha di Jawa Tengah. 

Keberadaan klaster mebel kayu di Bulakan, memicu meningkatnya aktivitas masyarakat 

(pengrajin) untuk mengkonsumsi kayu, padahal saat ini keberadaan bahan baku kayu untuk mebel 

sudah semakin sulit dicari. Kondisi tersebut semakin parah karena belum didukung efisiensinya 

penggunaan bahan baku. Bahan baku yang akan digunakan dalam memproduksi mebel belum 

terorganisir dengan baik, apakah sudah efisien ataupun sudah sesuai dengan kebutuhan atau 

belum. Hal ini menyebabkan jumlah Keluaran Bukan Produk (KBP) yang dihasilkan juga 

meningkat. Selain itu, karakteristik SDM para pengrajin di klaster ini sebagian besar masih 

rendah dan masih tergantung pada eksportir baik dalam modal, jumlah, kreatifitas mendesain 

produk serta dalam hal pemasaran. Hal ini menyebabkan kreatifitas para pengrajin untuk 

memanfaatkan KBP belum terlihat pada klaster ini. Dampaknya adalah kurang optimalnya 

lingkungan yang ada di sekitarnya dan nilai tambah terutama dari segi ekonomi belum terwujud.  

Dari permasalahan utama yang terjadi, tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

konsep bentuk penerapan eko-efisiensi dalam pemanfaatan KBP mebel kayu sehingga didapatkan 

rekomendasi yang sesuai dengan karakteristik klaster Bulakan. Dalam mencapai tujuan tersebut, 

pendekatan penelitian yang dilakukan adalah pendekatan rasionalistik kualitatif. Pendekatan ini 

menggunakan metode penelitian kualitatif. Analisis kualitatif akan dilakukan dengan teknik 

analisis deskriptif kualitatif untuk menganalisis value chain guna mengetahui karakteristik klaster 

mebel Bulakan, dan estimasi nilai tambah produk dari pemanfaatan KBP. Selanjutnya, dilakukan 

analisis komparatif untuk membandingkan dengan best practice yang sudah ada, sehingga akan 

didapatkan rekomendasi dalam menerapkan konsep eko-efisiensi dalam pemanfaatan KBP yang 

sesuai dengan karakteristik klaster mebel Bulakan. 

Berdasarkan hasil studi yang dilakukan didapatkan bahwa konsep bentuk penerapan eko-

efisiensi dalam pemanfaatan keluaran bukan produk tidak hanya dilakukan setelah proses produksi 

dilakukan, namun juga dari proses perolehan bahan baku sampai dengan pemasaran. Selain itu, 

sesuai dengan karakteristik klaster mebel Bulakan, maka perlu didirikan suatu unit usaha yang 

khusus memproduksi kerajinan dari KBP industri mebel kayu. KBP tidak hanya digunakan untuk 

kerajinan kayu saja namun juga untuk membuat bahan yang ekonomis dan bermanfaat bagi 

lingkungan dan masyarakat. Dengan menerapkan konsep eko-efisiensi dalam pemanfaatan KBP 

ini, maka nilai tambah yang didapatkan bukan hanya berupa nilai tambah ekonomis, namun juga 

sosial dan lingkungan yang terjaga.  
 

Key words: pembangunan wilayah berkelanjutan, value chain, eko-efisiensi, keluaran bukan 

produk, klaster industri mebel kayu Bulakan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
  

1.1 Latar Belakang 

Pembangunan wilayah baik fisik maupun non fisik seringkali dilakukan dengan tujuan 

untuk memperoleh keuntungan secara ekonomi. Padahal ada aspek lain yang juga seharusnya 

menjadi tujuan dari pembangunan wilayah tersebut. Aspek tersebut adalah aspek lingkungan. 

Selama ini, pembangunan kurang memperhatikan dampak bagi lingkungan dan alam di sekitarnya. 

Lingkungan yang terjaga tidak hanya akan menguntungkan masyarakat saat ini namun juga dapat 

dinikmati oleh masyarakat berikutnya. Aspek selanjutnya yang harus diperhatikan adalah aspek 

sosial. Masyarakat sebagai subyek dan obyek pembangunan, harus dapat bertindak dan berpikir 

secara bijaksana untuk memanfaatkan sumber daya dengan penerapan yang ramah lingkungan. 

Ketiga aspek ini apabila berjalan seimbang maka akan mampu mewujudkan pembangunan wilayah 

yang berkelanjutan (Viederman, 1996).  

Salah satu usaha untuk mewujudkan pembangunan wilayah yang berkelanjutan adalah 

melalui klaster industri. Hal ini dikarenakan dalam suatu klaster terjadi suatu pemusatan usaha-

usaha yang berdekatan secara geografis, sehingga mampu memberikan kontribusi pada 

peningkatan perekonomian lokal. Dalam perkembangannya, klaster tidak saja diidentikkan dengan 

pengelompokan usaha, namun juga meliputi adanya pertalian usaha dan bagaimana cara untuk 

mengatasi masalah-masalah yang ada (JICA dalam FPESD, 2004). Keberadaan klaster industri 

akan membentuk pola pikir masyarakat yang ada di dalamnya untuk dapat saling bekerja sama 

dalam mencapai keuntungan yang diharapkan. Selain itu, klaster industri merupakan usaha yang 

paling dihubungkan dengan lingkungan, terutama industri kecil. Hal ini karena industri besar sudah 

memiliki pengolahan limbah khusus sehingga tidak mencemari lingkungan yang ada di sekitarnya. 

Di sisi lain pengolahan limbah di industri kecil ini masih belum dikelola secara tepat, terlebih lagi 

pada klaster industri, yang melibatkan semua unit usaha yang berada dalam suatu wilayah geografis 

sehingga perlu adanya konsep eko-efisiensi guna mendukung perkembangan klaster industri ke 

arah pembangunan klaster yang berkelanjutan. 

Sesuai dengan konsep eko-efisiensi (GTZ, 2007), dengan adanya pembangunan klaster 

yang berkelanjutan, diharapkan klaster industri tidak hanya mampu melaksanakan tata kelola yang 

baik untuk mengurangi limbah, namun juga harus mampu melaksanakan manajemen lingkungan 

yang dapat memberikan keuntungan ekonomi pada klaster industri tersebut. Pemanfaatan limbah 

tidak hanya dilakukan setelah proses produksi selesai dilakukan, namun juga saat pemilihan bahan 

baku sampai dengan proses finishing diperhatikan. Dengan menggunakan konsep eko–efisiensi, 
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maka akan mampu menghemat bahan baku dan energi yang digunakan serta dapat mengurangi 

limbah yang dihasilkan.  

Pemanfaatan limbah tidak hanya akan berpengaruh pada aspek ekonomi dan 

lingkungan saja, namun juga sangat terkait di aspek sosial. Keberlanjutan klaster usaha juga harus 

mampu menempatkan masyarakat sebagai subjek sekaligus objek dalam pengembangannya. 

Kinerja dari para stakeholder yang terkait mulai dari produsen, pengolahan, distributor, para 

perantara penjualan, pembeli besar, pembeli retail hingga akhirnya sampai ke konsumen penting 

untuk dipertimbangkan untuk mendapatkan value chain (rantai nilai) yang mampu menjelaskan 

manajemen kerja dalam memanfaatkan limbah yang dihasilkan.  

Tahun 2007-2008, klaster industri mebel kayu Bulakan merupakan salah satu dari 10 

klaster di Jawa Tengah yang menjadi sasaran penerapan eko-efisiensi yang ditangani pihak Pro-LH 

Propinsi Jawa Tengah yang bekerjasama dengan GTZ-Red dari Jerman. Klaster ini terpilih menjadi 

target penerapan eko-efisiensi karena efisiensi perolehan bahan baku, proses produksi sampai 

pemasaran yang dilakukan oleh para pelaku usaha di Bulakan masih perlu diperhatikan. Selain 

dilihat dari sumber daya manusia, modal dan teknologi yang dimiliki masih rendah, juga dilihat 

dari jumlah limbah yang dihasilkan masih perlu untuk dikelola kembali maupun paling tidak 

diminimalkan. Melalui penerapan eko–efisiensi ini diharapkan akan menguntungkan Desa Bulakan 

dan Kabupaten Sukoharjo dari perolehan profit ekonomi dan lingkungan. 

Klaster industri mebel di Desa Bulakan Kabupaten Sukoharjo merupakan salah satu klaster 

di Propinsi Jawa Tengah yang dibentuk sejak tahun 2001. Sesuai dengan sifat klaster yang dinamis, 

klaster mebel Bulakan termasuk dalam “klaster tumbuh” berdasarkan siklus perkembangannya. Hal 

ini dikarenakan klaster mebel Bulakan sudah cukup lama didirikan dan masih perlu dukungan dari 

Pemerintah dan lembaga penunjang lain untuk mengembangkannya. Sebagai klaster yang masih 

perlu dikembangkan, tentunya klaster ini juga tidak lepas dari kekurangan maupun masalah yang 

dihadapi, baik dari perolehan bahan baku sampai dengan proses pemasaran. Bahan baku yang ada 

sebagian besar didatangkan melalui supplier dari luar daerah Kabupaten Sukoharjo. Hampir seluruh 

pelaku usaha memperoleh bahan baku dari non–Perhutani karena patokan harganya yang kurang 

dapat dijangkau para pelaku usaha. Kondisi yang demikian akan berdampak negatif pada 

kelestarian hutan yang ada di Pulau Jawa khususnya. Keberlanjutan dalam aspek ekonomi, sosial 

dan lingkungan pun akan terganggu. Semakin berkurangnya jumlah hutan yang ada akan dapat 

mempengaruhi kondisi alam dan lingkungan, seperti memicu terjadinya banjir dan tanah longsor. 

Dampak negatif  bagi klaster mebel, yaitu bahan baku akan semakin sulit dicari dan berakibat pada 

semakin tingginya harga bahan baku tersebut sehingga akhirnya akan berpengaruh pada biaya 

produksi yang dilakukan.  
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Selain bahan baku, proses produksi juga berpengaruh pada kelestarian lingkungan dan 

ekonomi masyarakat Bulakan. KBP (Keluaran Bukan Produk) yang mana orang pada umumnya 

menyebut sebagai limbah, yang dihasilkan di tiap–tiap proses pengolahan dari bahan mentah 

menjadi barang setengah jadi di klaster Bulakan dapat berupa serbetan, serbuk kayu, potongan 

kayu, maupun kawul. Setiap hari, satu unit usaha mampu menghasilkan 5–20 kg KBP tersebut, 

yang kemudian sebagian besar digunakan sebagai bahan bakar pengering (oven) kayu, dijual untuk 

bahan bakar industri lain, maupun dibuang begitu saja. Meskipun kebeeradaan KBP tersebut tidak 

terlalu mengganggu lingkungan dan kesehatan masyarakat di Desa Bulakan, namun secara 

ekonomi, limbah kayu tersebut dapat dijadikan sesuatu yang mendatangkan nilai jual yang cukup 

tinggi. 

Perilaku pelaku usaha dan tenaga kerja juga memegang peran penting dalam menerapkan 

eko–efisiensi dalam proses produksi mebel kayu, terutama dalam memanfaatkan KBP yang 

dihasilkan. Sumber daya manusia masyarakat Bulakan yang sebagian besar masih lulusan 

pendidikan dasar menyebabkan belum sepenuhnya memahami manajemen pemasaran dan peluang 

bisnis yang ada. Ketergantungan terhadap para eksportir menyebabkan daya kreatifitas para 

pengrajin menjadi terbatas, produk yang dihasilkan hanya disesuaikan dengan kebutuhan para 

eksportir. Kurangnya pengembangan produk utama mebel di klaster ini menyebabkan nilai tambah 

yang didapatkan para pengrajin juga belum terwujud. Untuk itu, perlu adanya manajemen atau 

kerjasama antar stakeholder atau organisasi terkait untuk lebih mengefisienskan penggunaan bahan 

baku dan juga memanfaatkan KBP yang dihasilkan menjadi komoditas komersial, yang akhirnya 

akan meningkatkan perekonomian lokal di Desa Bulakan khususnya dan perekonomian di 

Kabupaten Sukoharjo umumnya. 

Kerjasama antar stakeholder di klaster industri mebel kayu dapat diwujudkan melalui mata 

rantai (value chain) yang meliputi kerjasama antar industri pendukung pengembangan klaster 

industri mebel, seperti industri mesin dan peralatan, serta industri bahan pendukung mebel kayu. 

Selain itu juga terdapat jasa pendukung, seperti Litbang Teknologi, Desain, Pengujian, Lembaga 

Pendidikan; Perbankan dan Asuransi; serta transportasi. Diharapkan dengan adanya mata rantai 

yang tepat, maka pemanfaatan KBP mebel kayu yang ada di klaster mebel Bulakan dapat lebih 

dioptimalkan. Kendala–kendala para pengrajin seperti masalah kurangnya waktu dan tenaga, pola 

pikir yang masih konvensional dan lokasi pemasaran dalam mendaur ulang (recycle) KBP dapat 

diatasi.  

Berdasarkan kondisi di atas terlihat bahwa usaha untuk memanfaatkan KBP yang ada 

dalam klaster mebel Bulakan akan berpengaruh pada sektor ekonomi, sosial dan lingkungan. Hal 

inilah yang menjadi dasar bagi peneliti untuk melakukan penelitian mengenai konsep eko–efisiensi 

dalam pemanfaatan keluaran bukan produk di klaster mebel Bulakan, sehingga tujuan akhirnya 




